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Abstrak

UMKM merupakan sektor usaha yang memegang peranan penting dalam perekonomian daerah, namun sebagian besar pelaku
UMKM masih menghadapi kendala dalam menghasilkan laporan keuangan yang tepat dan akurat. Rendahnya literasi
keuangan serta lemahnya penerapan pengendalian internal menjadi faktor yang sering dikaitkan dengan permasalahan
ketidaktepatan laporan keuangan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial literacy dan
pengendalian internal terhadap ketepatan penyusunan laporan keuangan pada UMKM di Kota Makassar, baik secara parsial
maupun simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Data
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 129 responden pelaku UMKM dan dianalisis menggunakan regresi linear
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan
penyusunan laporan keuangan. Selain itu, pengendalian internal juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ketepatan laporan keuangan UMKM. Secara simultan, financial literacy dan pengendalian internal berpengaruh signifikan
terhadap ketepatan penyusunan laporan keuangan, dengan kontribusi sebesar 66% terhadap variasi ketepatan penyusunan
laporan keuangan. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan pemahaman keuangan dan penerapan pengendalian internal
yang efektif menjadi faktor penting dalam menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan dapat dipercaya. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi UMKM, pembuat kebijakan, dan peneliti dalam upaya meningkatkan kualitas
pelaporan keuangan di sektor UMKM.

Kata kunci: Financial Literacy, Pengendalian Internal, Ketepatan Laporan Keuangan, UMKM

1. Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor yang memiliki kontribusi paling signifikan
terhadap perekonomian Indonesia, termasuk dalam penyerapan tenaga kerja dan penyumbang Produk Domestik
Regional Bruto [1]. Di Kota Makassar, peran UMKM semakin penting karena menjadi salah satu penggerak
pertumbuhan ekonomi daerah yang dinamis [2]. Namun demikian, keberlanjutan UMKM sangat dipengaruhi oleh
kemampuan pelaku usaha dalam mengelola keuangan secara profesional, termasuk kemampuan menyusun laporan
keuangan yang akurat dan tepat waktu [3]. Laporan keuangan yang baik tidak hanya digunakan untuk pengambilan
keputusan, tetapi juga menjadi dasar bagi akses pembiayaan dan kemitraan usaha.

Meskipun keberadaan UMKM sangat strategis, berbagai penelitian dan laporan lapangan menunjukkan bahwa
sebagian besar UMKM belum mampu menghasilkan laporan keuangan yang sesuai standar [4]. Banyak pelaku
UMKM vyang masih menggunakan pencatatan sederhana bahkan tidak melakukan pencatatan sama sekali.
Ketidaktepatan penyusunan laporan keuangan ini menyebabkan informasi yang disajikan menjadi kurang dapat
diandalkan sehingga menghambat kemampuan UMKM dalam mengelola arus kas, menilai kinerja, serta
memenuhi persyaratan administrasi untuk pembiayaan [5]. Fenomena ini menjadi masalah yang berulang terutama
pada UMKM di kota besar seperti Makassar, yang notabene dihadapkan pada persaingan usaha yang semakin
ketat.

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi kemampuan pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan
dengan tepat adalah tingkat financial literacy [6]. Literasi keuangan (financial literacy) merupakan pengetahuan
dan keterampilan seseorang dalam mengelola aspek keuangan untuk membuat keputusan yang tepat [22].
Financial literacy adalah kemampuan memahami konsep keuangan seperti bunga, inflasi, risiko, dan diversifikasi
yang kemudian digunakan untuk pengambilan keputusan keuangan yang rasional [23]. Otoritas Jasa Keuangan
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mendefinisikan literasi keuangan sebagai pengetahuan, kepercayaan, dan keterampilan seseorang dalam
mengelola penggunaan produk dan layanan keuangan [24].

Financial literacy mencakup kemampuan individu memahami konsep dasar keuangan, melakukan pengelolaan
dana, membuat perencanaan keuangan, dan mengambil keputusan finansial yang tepat [7]. Teori Financial
Literacy berlandaskan pada Human Capital Theory yang menyatakan bahwa pengetahuan dan keterampilan
merupakan investasi yang meningkatkan kemampuan seseorang dalam membuat keputusan ekonomi [25]. Dalam
konteks UMKM, literasi keuangan menjadi aset penting dalam menyusun laporan keuangan secara tepat dan
akurat. Semakin tinggi literasi keuangan pelaku usaha, semakin besar kemampuannya dalam mengenali transaksi,
melakukan pencatatan, dan memahami struktur laporan keuangan [26].Teori Financial Literacy menekankan
bahwa pengetahuan keuangan merupakan fondasi bagi perilaku keuangan yang rasional [8]. Rendahnya financial
literacy pada pelaku UMKM menyebabkan kesalahan dalam pencatatan transaksi, ketidakmampuan membedakan
aset dan beban, serta minimnya kesadaran terhadap pentingnya laporan keuangan yang benar [9].

Fenomena rendahnya literasi keuangan pada UMKM di Makassar terlihat dari berbagai pelatihan pemerintah dan
lembaga keuangan yang masih harus difokuskan pada pengetahuan dasar pencatatan, pembukuan, dan manajemen
kas. Banyak pelaku UMKM yang menganggap pencatatan keuangan sebagai beban administratif, bukan sebagai
alat pengendalian dan perencanaan usaha [10]. Kondisi tersebut mengakibatkan laporan keuangan yang dibuat
tidak tepat waktu, tidak lengkap, atau tidak mencerminkan kondisi keuangan sebenarnya. Ketidaktepatan tersebut
berdampak langsung pada penyusunan laporan laba rugi, neraca, maupun laporan arus kas yang diperlukan untuk
penilaian usaha [11].

Selain literasi keuangan, variabel penting lain yang turut mempengaruhi ketepatan penyusunan laporan keuangan
UMKM adalah pengendalian internal (internal control) [12]. Pengendalian internal menurut Committee of
Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO) merupakan proses yang dirancang untuk
memberikan keyakinan memadai terkait efektivitas operasi, keandalan pelaporan keuangan, dan kepatuhan
terhadap regulasi [13]. Model COSO Internal Control Framework menurut [29], terdiri dari lima komponen utama,
yaitu:Lingkungan Pengendalian (Control Environment), Penilaian Risiko (Risk Assessment), Aktivitas
Pengendalian (Control Activities), Informasi dan Komunikasi (Information and Communication) , dan Pemantauan
(Monitoring).

Pengendalian internal adalah proses yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai terhadap pencapaian
tujuan organisasi dalam hal efektivitas operasi, keandalan pelaporan keuangan, dan kepatuhan terhadap hukum
[27]. Pengendalian internal meliputi kebijakan dan prosedur yang memastikan aktivitas organisasi berjalan sesuai
standar [19]. Pengendalian internal sebagai struktur organisasi, metode, dan ukuran yang dikoordinasikan untuk
menjaga aset, mengecek ketelitian data akuntansi, dan mendorong efisiensi operasional [28]. Dalam konteks
UMKM, pengendalian internal sering kali tidak berjalan optimal karena keterbatasan sumber daya manusia, tidak
adanya pemisahan fungsi, dan kurangnya prosedur operasional yang terdokumentasi [14].

Kelemahan pengendalian internal pada UMKM di Kota Makassar tercermin dari masih banyaknya usaha yang
tidak memiliki sistem pengawasan pencatatan transaksi, tidak melakukan pengecekan kas secara rutin, serta tidak
menyimpan bukti transaksi secara sistematis [15]. Kondisi ini berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan,
manipulasi data, hingga ketidakcocokan antara kas fisik dan catatan pembukuan. Ketika pengendalian internal
lemah, kualitas laporan keuangan menjadi rendah sehingga ketepatan penyusunannya tidak dapat terjamin [16].
Hal ini menjadi tantangan serius bagi UMKM untuk meningkatkan akuntabilitas dan kepercayaan pihak eksternal.

Ketepatan penyusunan laporan keuangan merupakan aspek kunci dalam menghasilkan informasi yang relevan dan
reliabel [17]. Ketepatan penyusunan laporan keuangan merujuk pada ketelitian, kelengkapan, dan ketepatan waktu
informasi keuangan yang disusun oleh perusahaan [30]. Menurut Kerangka Konseptual Akuntansi, laporan
keuangan yang berkualitas harus relevan, andal, bebas salah saji material, dan dapat dibandingkan [27]. Ketepatan
penyusunan laporan keuangan mencerminkan kemampuan entitas dalam melakukan pencatatan sesuai standar
yang berlaku, termasuk Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) bagi
UMKM [31].

Teori Qualitative Characteristics of Financial Information dalam Kerangka Konseptual Akuntansi menegaskan
bahwa informasi keuangan harus dapat dipahami, relevan, dapat dibandingkan, dan disajikan tanpa kesalahan
material [18]. Ketidaktepatan penyusunan laporan keuangan, baik dari sisi waktu maupun Kketelitian, akan
menghambat fungsi informasi tersebut sebagai dasar pengambilan keputusan. Dengan demikian, kemampuan
UMKM dalam menyusun laporan keuangan sesuai Kriteria tersebut sangat dipengaruhi oleh pemahaman keuangan
dan kekuatan pengendalian internal yang dimiliki [19].
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Secara empiris, penelitian mengenai literasi keuangan dan pengendalian internal terhadap kualitas laporan
keuangan UMKM telah banyak dilakukan, namun sebagian besar menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian
yang dilakukan [20], menemukan bahwa financial literacy berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
penyusunan laporan keuangan, sementara penelitian yang dilakukan [21], menunjukkan pengaruh yang lemah
ketika pelaku usaha tidak menerapkan disiplin pencatatan. Demikian pula, penelitian mengenai pengendalian
internal pada UMKM sering kali menyoroti keterbatasan dalam implementasi, namun bukti empiris terkait
dampaknya terhadap ketepatan laporan keuangan masih memerlukan pengujian lebih lanjut.

Urgensi penelitian ini secara teoritis terletak pada upaya memperkaya literatur mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas penyusunan laporan keuangan, khususnya dalam konteks UMKM. Penelitian ini
memberikan kontribusi dalam memperluas penerapan teori literasi keuangan dan teori pengendalian internal pada
skala usaha mikro dan kecil, yang selama ini kurang mendapatkan perhatian dibandingkan penelitian pada
perusahaan besar. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat kerangka teori yang
menjelaskan bagaimana pengetahuan keuangan dan sistem pengendalian dapat meningkatkan kualitas pelaporan
keuangan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif-kausal. Pendekatan ini digunakan
untuk menguji pengaruh variabel independen, yaitu financial literacy dan pengendalian internal, terhadap variabel
dependen vyaitu ketepatan penyusunan laporan keuangan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling, yaitu metode penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan
rumus Slovin yaitu sebanyak 129 responden.

Data primer diperoleh melalui kuesioner yang diberikan kepada pemilik atau pengelola UMKM. Kuesioner
disusun menggunakan skala Likert 1-5. Data sekunder diperoleh melalui laporan instansi pemerintah, dokumen
atau jurnal terkait literasi keuangan, pengendalian internal, dan pelaporan keuangan UMKM.

Uji validitas dilakukan untuk memastikan setiap indikator dalam kuesioner dapat mengukur variabel yang
dimaksud. Validitas diuji menggunakan korelasi Product Moment. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s
Alpha untuk memastikan konsistensi internal instrumen. Asumsi klasik digunakan untuk memastikan bahwa model
regresi linear memenuhi syarat statistik tertentu sehingga hasil analisis dapat dianggap valid, tidak bias, dan
reliabel.

Analisis regresi linear berganda digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui dan mengukur pengaruh lebih
dari satu variabel independen terhadap satu variabel dependen. Metode ini dipilih karena penelitian melibatkan
dua variabel independen, yaitu financial literacy (X1) dan pengendalian internal (X2), serta satu variabel dependen,
yaitu ketepatan penyusunan laporan keuangan (Y). Regresi linear berganda memungkinkan peneliti untuk
menganalisis pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial maupun pengaruhnya secara simultan
terhadap variabel dependen. Selain itu juga digunakan untuk menghasilkan nilai koefisien determinasi (R2) yang
berfungsi untuk mengukur besarnya kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen.

3. Hasil dan Diskusi
3.1. Hasil Uji Instrumen
a) Uji Validitas

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson dengan syarat r-hitung > 0.173 (r-tabel untuk n=129,
0=0.05). Hasil analisis menunjukkan bahwa item pada variabel Financial Literacy memiliki nilai r-hitung yang
berada pada rentang 0,421 hingga 0,763. Nilai ini jauh melampaui batas minimum r-tabel, sehingga setiap butir
pernyataan pada variabel ini dapat dinyatakan valid. Selanjutnya, item pada variabel Pengendalian Internal juga
menunjukkan nilai r-hitung yang memadai, yaitu antara 0,389 sampai 0,812. Hal ini menegaskan bahwa seluruh
item mampu mengukur aspek pengendalian internal secara akurat. Pada variabel Ketepatan Penyusunan Laporan
Keuangan, seluruh item yang diuji menunjukkan nilai r-hitung berkisar antara 0,458 hingga 0,790. Nilai tersebut
kembali mengindikasikan bahwa semua item memiliki tingkat validitas yang baik.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada ketiga variabel memiliki nilai
r-hitung yang lebih besar dari r-tabel. Dengan demikian, seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan
sebagai instrumen penelitian untuk mengumpulkan data pada tahap selanjutnya.
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b) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha dengan batas minimal 0.70. Hasil analisis menunjukkan bahwa
variabel Financial Literacy (X1) memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.892, yang berarti inStrumen
memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik. Variabel Pengendalian Internal (X2) bahkan memiliki nilai alpha
yang lebih tinggi, yaitu 0.911, menunjukkan konsistensi internal yang sangat kuat dan stabil. Sementara itu,
variabel Ketepatan Penyusunan Laporan Keuangan (Y) juga menunjukkan reliabilitas yang tinggi dengan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0.878.

Secara keseluruhan, ketiga variabel dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang melebihi batas
minimal 0,70. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian bersifat reliabel, sehingga
dapat dipercaya dan layak digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini.

3.2. Hasil Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

Pengujian normalitas menggunakan metode Kolmogorov—Smirnov (K-S). Hasil uji menunjukkan nilai Sig = 0.082
> 0.05, hasil pengujian tersebut mengindikasikan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

b) Uji Multikolinearitas

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Financial Literacy (X1) memiliki nilai Tolerance sebesar 0.612 dan
VIF sebesar 1.634. Sementara itu, variabel Pengendalian Internal (X2) memiliki nilai Tolerance sebesar 0.589 dan
VIF sebesar 1.699. Kedua variabel tersebut memenuhi kriteria yang ditetapkan, karena seluruh nilai Tolerance
berada jauh di atas 0,10 dan nilai VIF jauh di bawah angka 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat gejala multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.

¢) Uji Heteroskedastisitas

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Financial Literacy (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.214,
sedangkan variabel Pengendalian Internal (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.292. Kedua nilai tersebut
berada di atas batas signifikansi 0.05, sehingga tidak terdapat bukti yang cukup untuk menyatakan bahwa variabel
independen memengaruhi varians residual. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam model regresi.

d) Uji Autokorelasi

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Durbin—Watson yang diperoleh adalah 1.876. Nilai ini berada di dalam
rentang batas penerimaan, yaitu antara 1.55 hingga 2.46, yang merupakan area di mana model regresi dinyatakan
bebas dari autokorelasi, baik positif maupun negatif. Dengan kata lain, tidak terdapat pola tertentu pada residual
yang menunjukkan adanya hubungan serial antar pengamatan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa model regresi tidak mengalami autokorelasi, sehingga memenuhi salah satu asumsi penting dalam analisis
regresi.

3.3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 3.1 Hasil Analisis Regresi

Variabel Koefisien (B) Std. Error Beta  Sig

(Konstanta) 7.214 1.522 0.000
Financial Literacy (X1) 0.426 0.091 0.382 0.000
Pengendalian Internal (X2) 0.513 0.087 0.447 0.000

Sumber : Olah Data, 2025
Persamaan Regresi yang dihasilkan:
Y =7.214 + 0.426 X1 + 0.513 X2 + €

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa: Financial Literacy (X1) dan Pengendalian Internal (X2) sama-sama
berpengaruh positif terhadap Ketepatan Penyusunan Laporan Keuangan (Y). Koefisien 0.426 pada X1 berarti
bahwa semakin tinggi literasi keuangan, maka ketepatan laporan keuangan meningkat. Sementara itu, koefisien
0.513 pada X2 menunjukkan bahwa pengendalian internal yang semakin baik juga meningkatkan ketepatan
laporan keuangan. Dengan demikian, kedua variabel independen terbukti berkontribusi dalam meningkatkan
ketepatan penyusunan laporan keuangan
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3.4. Hasil Uji t

Tabel 3.2 Hasil Uji t

Variabel t-hitung  Sig

Financial Literacy (X1) 4.681 0.000

Pengendalian Internal (X2) 5.893 0.000
Sumber : Olah Data, 2025

Hasil pengujian menunjukkan bahwa:

e Financial Literacy (X1) berpengaruh signifikan terhadap Ketepatan Penyusunan Laporan Keuangan (Y),
artinya bahwa semakin tinggi financial literacy pelaku UMKM, semakin tepat penyusunan laporan
keuangannya.

e Pengendalian Internal (X2) berpengaruh signifikan terhadap Ketepatan Penyusunan Laporan Keuangan
(), artinya semakin kuat pengendalian internal pelaku UMKM, semakin tepat penyusunan laporan

keuangannya.
3.5. Hasil Uji f
Tabel 3.3 Hasil Uji f
Statistik Nilai
F-hitung 62.417
Sig 0.000

Sumber : Olah Data, 2025

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Sig < 0.05, maka, financial literacy dan Pengendalian Internal secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Ketepatan Penyusunan Laporan Keuangan.

3.6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 3.4 Hasil Uji (R?)

Statistik Nilai
R2 0.660
Adjusted R2 0.653

Sumber : Olah Data, 2025

Variabel financial literacy dan Pengendalian internal menjelaskan 66.0% variasi dalam ketepatan penyusunan
laporan keuangan. Sisanya (34.0%) dijelaskan oleh faktor lain.

Pembahasan

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa tingkat financial literacy berkontribusi secara positif dan signifikan
terhadap ketepatan penyusunan laporan keuangan pada UMKM di Kota Makassar. Temuan ini menunjukkan
bahwa semakin baik pemahaman pelaku UMKM mengenai konsep dasar keuangan, seperti pengelolaan arus kas,
pencatatan transaksi, serta prinsip akuntansi sederhana, semakin besar pula kemampuan mereka untuk menyusun
laporan keuangan yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa literasi
keuangan bukan hanya sekadar pengetahuan tambahan, tetapi merupakan kompetensi utama yang mendukung
keberlanjutan usaha, khususnya dalam memenuhi tuntutan administrasi dan pelaporan yang semakin kompleks.

Temuan tersebut juga selaras dengan teori Human Capital yang menekankan bahwa pengetahuan, keterampilan,
dan kemampuan merupakan modal penting dalam proses pengambilan keputusan. Dalam konteks UMKM,
pemahaman yang baik mengenai keuangan membantu pelaku usaha untuk menafsirkan informasi finansial secara
tepat, sehingga laporan yang dihasilkan lebih sesuai dengan standar yang berlaku. Hal ini menunjukkan bahwa
investasi dalam peningkatan kapasitas pengetahuan keuangan, baik melalui pelatihan maupun pendampingan,
dapat berdampak langsung pada peningkatan kualitas laporan keuangan. Dengan demikian, literasi keuangan
menjadi salah satu faktor strategis yang mendorong profesionalisme dan transparansi dalam pengelolaan usaha
kecil dan menengah.
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Pengendalian internal terbukti memiliki pengaruh signifikan dan bahkan menjadi variabel paling dominan dalam
meningkatkan ketepatan penyusunan laporan keuangan UMKM di Kota Makassar. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa keberadaan mekanisme pengawasan yang memadai, seperti pemisahan tugas, verifikasi
transaksi, serta dokumentasi yang sistematis, memberi kontribusi besar terhadap keandalan informasi keuangan.
Ketika sebuah usaha memiliki prosedur kerja yang jelas dan terstruktur, potensi terjadinya kesalahan pencatatan
maupun manipulasi data dapat diminimalkan, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan menjadi lebih tepat dan
dapat dipercaya.

Selaras dengan kerangka Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSQO), sistem
pengendalian internal yang efektif tidak hanya berfungsi sebagai alat pengendali, tetapi juga sebagai mekanisme
untuk memastikan bahwa proses pelaporan keuangan berjalan sesuai standar. Bagi UMKM, penerapan prosedur
pencatatan yang tertata, misalnya penggunaan buku kas rutin, pemeriksaan silang transaksi, hingga pengarsipan
bukti transaksi sehingga berdampak langsung pada kualitas keluaran laporan keuangan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penguatan pengendalian internal merupakan langkah strategis bagi UMKM untuk
meningkatkan akurasi laporan keuangan sekaligus mendorong praktik manajerial yang lebih profesional.

Secara simultan, literasi keuangan dan pengendalian internal terbukti memberikan kontribusi besar dalam
meningkatkan ketepatan penyusunan laporan keuangan UMKM di Kota Makassar. Kombinasi keduanya
menciptakan kondisi yang mendukung proses pencatatan dan pelaporan yang lebih akurat, karena pemilik usaha
tidak hanya memiliki pengetahuan yang memadai, tetapi juga didukung oleh sistem yang tertata. Ketika pelaku
UMKM memahami dasar-dasar keuangan dengan baik, mereka akan lebih mampu mengelola informasi yang
masuk, sekaligus memastikan bahwa setiap transaksi dicatat sesuai prosedur. Hal ini menjadikan proses
penyusunan laporan keuangan lebih terarah dan meminimalkan potensi kesalahan.

Temuan ini menegaskan bahwa aspek kompetensi pemilik usaha dan aspek sistem pengelolaan harus berjalan
seiring untuk mencapai hasil yang optimal. Literasi keuangan tanpa pengendalian internal yang kuat akan membuat
proses pencatatan tetap rentan terhadap kesalahan, sementara pengendalian yang baik tanpa pemahaman keuangan
yang memadai tidak akan mampu dijalankan dengan efektif. Oleh karena itu, peningkatan kualitas laporan
keuangan UMKM memerlukan keseimbangan antara peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan penguatan
struktur pengendalian internal. Integrasi keduanya menjadi kunci bagi UMKM untuk menghasilkan laporan
keuangan yang andal, konsisten, dan sesuai dengan standar yang berlaku.

4. Kesimpulan

financial literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan penyusunan laporan keuangan UMKM di
Kota Makassar. Semakin tinggi literasi keuangan yang dimiliki pelaku UMKM, semakin tepat dan akurat laporan
keuangan yang mereka susun. pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan
penyusunan laporan keuangan UMKM di Kota Makassar. Pengendalian internal yang baik membantu
meningkatkan keandalan proses pencatatan dan pelaporan keuangan pelaku UMKM. Secara simultan, financial
literacy dan pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap ketepatan penyusunan laporan keuangan
UMKM di Kota Makassar. Kedua variabel bersama-sama menjelaskan sebagian besar variasi ketepatan laporan
keuangan UMKM, sehingga keduanya menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas pelaporan UMKM.
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